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ABSTRAK
Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang terjadi pada punggung bagian bawah dan sering

dialami oleh pekerja dengan aktivitas fisik berulang. Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018
menunjukkan bahwa prevalensi LBP di Indonesia mencapai 31,6% pada perempuan. Pekerja perempuan pembuat kasur kapuk
memiliki risiko tinggi mengalami LBP akibat faktor usia, durasi kerja, dan postur tubuh saat bekerja. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan LBP pada pekerja perempuan pembuat kasur
kapuk di Desa Dalaka, Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala. Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 68 orang, yang diperoleh menggunakan teknik Slovin
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan observasi langsung. Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji Chi-Square pada taraf kepercayaan 95% (p<0.05). Hasil: Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia (p=0.001) dan masa kerja (p=0.001) dengan keluhan LBP. Faktor lain
seperti postur tubuh saat bekerja dan beban kerja perlu diteliti lebih lanjut. Kesimpulan: Usia dan masa kerja berhubungan
secara signifikan dengan keluhan LBP pada pekerja perempuan pembuat kasur kapuk.

Kata kunci: ergonomic; low back pain; masa kerja; pekerja perempuan; usia
COMPLAINTS OF LOW BACK PAIN (LBP) AMONG FEMALE MATTRESS WORKERS

ABSTRACT

Low Back Pain (LBP) is a musculoskeletal disorder that affects the lower back and is commonly experienced by workers
engaged in repetitive physical activities. Data from the Indonesian Ministry of Health in 2018 indicate that the prevalence of
LBP in Indonesia reaches 31.6% among women. Female kapok mattress makers are at high risk of developing LBP due to
factors such as age, work duration, and working posture. Objective: This study aims to identify the factors associated with
LBP complaints among female kapok mattress makers in Dalaka Village, Sindue District, Donggala Regency. Methods: This
study employs a quantitative analytical method with a cross-sectional design. The research sample consists of 68 participants,
selected using the Slovin sampling technique. Data collection was conducted through questionnaires and direct observation.
Data analysis was performed using univariate and bivariate analyses, with the Chi-Square test at a 95% confidence level
(p<0.05). Results: Statistical analysis revealed a significant relationship between age (p=0.001) and work duration (p=0.001)
with LBP complaints. Other factors, such as working posture and workload, require further investigation. Conclusion: Age
and work duration are significantly associated with LBP complaints among female kapok mattress makers. Ergonomic
interventions and education on proper working posture are necessary to reduce the risk of LBP among these workers.

Keywords: age; ergonomics; female workers; low back pain; work duration

PENDAHULUAN

Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu penyakit akibat kerja (PAK) yang sering terjadi akibat posisi
duduk yang tidak ergonomis selama bekerja. LBP adalah sindrom klinis yang ditandai dengan nyeri atau
ketidaknyamanan di daerah punggung bagian bawah. Selain itu, LBP juga termasuk dalam gangguan
muskuloskeletal, gangguan psikologis, dan akibat dari pola mobilitas yang salah. LBP merupakan
fenomena yang sering dijumpai dalam berbagai jenis pekerjaan, terutama yang melibatkan postur statis
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dalam waktu lama. Jika kondisi ini terjadi secara terus-menerus atau berulang, maka dapat menyebabkan
gangguan kesehatan, termasuk nyeri punggung bawah(Aeni & Awaludin, 2020).

Data dari National Health Interview Survey (NIHS) tahun 2009 menunjukkan bahwa prevalensi LBP di
Amerika Serikat mencapai 28,5%, menempati urutan pertama sebagai jenis nyeri yang paling sering
dialami, diikuti oleh sakit kepala (sefalalgia) dan migrain sebesar 16% . Di Indonesia, tingkat kejadian
LBP mencapai 18%, dengan angka yang terus meningkat seiring bertambahnya usia. LBP paling sering
terjadi pada individu usia 30—40 tahun, di mana 85% penyebabnya bersifat non-spesifik(Rasyidah et al.,
2019;Kementerian kesehatan RI, 2021)

Di Provinsi Sulawesi Tengah, jumlah kasus Musculoskeletal Disorders pada tahun 2018 mencapai
41.211 kasus, dengan distribusi sebagai berikut: Kota Palu (11.303 kasus), Kabupaten Sigi (14.815
kasus), dan Kabupaten Parigi (15.093 kasus)(Dinkes Sulteng, 2022). Menurut Tarwaka (2015) faktor
risiko terjadinya LBP dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu Faktor individu, seperti jenis
kelamin, usia, Indeks Massa Tubuh (IMT), tingkat pendidikan, kebiasaan merokok, aktivitas kerja, dan
riwayat trauma. Faktor pekerjaan, seperti sikap kerja, masa kerja, durasi kerja, beban kerja, repetisi
gerakan, dan manual material handling. Faktor lingkungan, seperti stres kerja, kepuasan kerja, faktor
ergonomi, serta kondisi mental dan psikologis.

Usia merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap munculnya LBP. Biasanya,
seseorang mulai merasakan keluhan LBP pada usia 25-65 tahun, terutama dalam usia produktif. Keluhan
ini sering muncul setelah usia 35 tahun, dan semakin meningkat seiring bertambahnya usia. Penelitian
oleh (Widja et al., 2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan LBP
pada pengrajin batik di Desa Pejeng Gianyar dengan p-value = 0.001. Selain usia, masa kerja juga
menjadi faktor risiko penting dalam kejadian LBP. Masa kerja dihitung dari awal individu mulai bekerja
hingga waktu penelitian dilakukan. Seiring bertambahnya masa kerja, seorang pekerja dapat memperoleh
pengaruh positif berupa peningkatan keterampilan, tetapi juga pengaruh negatif akibat gerakan kerja
yang monoton, yang dapat meningkatkan risiko gangguan otot(Saputra, 2020). Penelitian Firmansyah
(2019) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara masa kerja dan keluhan LBP pada penambang
pasir di Desa Sunju (p-value =0.041). Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh (Rohmawan &
Hariyono, 2017) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara masa kerja dan LBP pada
pekerja produksi PT Surya Besindo Sakti Kabupaten Serang (p-value = 0.005).

Desa Dalaka terletak di Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala. Mayoritas penduduk desa ini berasal
dari kelompok ekonomi menengah ke bawah, dan banyak di antaranya bekerja di industri pembuatan
kasur kapuk, selain bertani dan beternak. Sekitar 90% masyarakat Desa Dalaka bekerja di industri kasur
kapuk, yang telah menjadi mata pencaharian turun-temurun. Produksi kasur kapuk masih dilakukan
secara tradisional, menggunakan alat sederhana dan dikelola oleh keluarga atau kerabat dekat. Proses
pembuatan kasur kapuk terdiri dari beberapa tahap, yaitu Menjahit kain sesuai ukuran pasar. Pada tahap
ini, pekerja sering membungkuk, menunduk, dan mengangkat leher dalam waktu lama, yang merupakan
postur kerja tidak ergonomis. Membentuk bagian kain berbentuk kotak-kotak kecil (menggendir).
Mengisi kapuk ke dalam kain yang telah dibentuk Permintaan kasur kapuk yang tinggi menyebabkan
jam Kkerja pekerja melebihi batas normal, yaitu 8-10 jam per hari. Observasi dan wawancara
menggunakan kuesioner Nordic Body Map terhadap 10 pekerja kasur di Desa Dalaka menunjukkan
bahwa 9 orang mengalami keluhan LBP. Keluhan ini dirasakan setelah bekerja dalam posisi statis dengan
target produksi 3—4 kasur per hari. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain (LBP) pada pekerja
perempuan pembuat kasur kapuk di Desa Dalaka, Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala.
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METODE

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional,
karena proses pengumpulan data dan pengukuran variabel-variabel penelitian dilakukan pada satu waktu
yang bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja perempuan pembuat kasur kapuk
di Desa Dalaka, Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala. Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu untuk memastikan kesesuaian
responden dengan tujuan penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi langsung
terhadap postur kerja dan lingkungan kerja responden yang sudah dinyatakan valid dan realiabel dengan
nilai Corncbach Alpha 0,907. Kuesioner mencakup identifikasi keluhan LBP serta faktor risiko yang
diduga berkontribusi terhadap keluhan tersebut. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen dengan keluhan LBP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Distribusi Karakteristik Responden Pada Pekerja Kasur

Variabel f %
Umur

Risiko Tinggi 59 86,8

Risiko Rendah 9 13,2
Masa Kerja

Lama 55 80,9

Baru 13 19,1
Lama Kerja

Berisiko 62 91,2

Tidak Berisiko 6 8,8
Sikap Kerja

Risiko Tinggi 23 33,8

Risiko Rendah 45 66,2
Keluhan Low Back Pain

Megalami LBP 45 66,2

Tidak Mengalami LBP 23 33,8

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki umur dengan risiko tinggi
sebanyak 59 orang (86,8%), sedangkan responden yang memiliki umur dengn risiko rendah sebanyak 9
orang (13,2%). Distribusi pekerja kasur Desa Dalaka yang memiliki masa kerja dengan kategori lebih
dari 5 tahun sebanyak 55 orang (80,9%) dan pekerja kasur Desa Dalaka dengan kategori kurang lebih
atau sama dengan 5 tahun sebanyak 13 orang (19,1%). Distribusi pekerja kasur Desa Dalaka yang
memiliki lama kerja dengan kategori lebih dari 8 jam perhari sebanyak 62 orang (91,2%) dan pekerja
kasur Desa Dalaka dengan kategori kurang lebih atau sama dengan 8 jam perhari sebanyak 6 orang
(8,8%). Distribusi pekerja kasur Desa Dalaka yang memiliki sikap kerja dengan kategori “Tinggi”
sebanyak 23 orang (33,8,%) dan pekerja kasur Desa Dalaka yang memiliki sikap kerja dengan kategori
“Rendah” sebanyak 45 orang (66,2%). Distribusi pekerja kasur Desa Dalaka yang mengalami keluhan
LBP yaitu sebanyak 45 orang (66,2%) dan pekerja kasur Desa Dalaka yang tidak mengalami keluhan
LBP sebanyak 23 orang (33,8%).
Tabel 2.

Hubungan umur dengan Keluhan Low Back Pain Pada Pekerja Kasur
Keluhan Low Back Pain

Umur lya Tidak P value
f % f %

Risiko Tinggi 44 74,6 15 25,4

Risiko Rendah 1 11,1 8 89,9 0,001

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 59 responden yang memiliki umur dengan risiko tinggi
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mengalami keluhan low backpain sebanyak 44 orang (74,6 %) dan yang tidak mengalami keluhan low
back pain sebanyak 15 orang (25,4%). Sedangkan dari 9 respondenyang memiliki umur dengan risiko
rendah mengalami keluhan low backpain sebanyak 1 orang (11,1 %) dan yang tidak mengalami keluhan
lowback pain sebanyak 8 (89,9 %). Berdasarkan tabel di atas bahwa responden yang memiliki umur
dengan risiko tinggi lebih banyak mengalami keluhan LBP dibanding yang memiliki umur dengan risiko
rendah. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji statistik Chi Square didapatkan nilai p < o
(0,001 < 0,05), sehingga Ho pada penelitian ini ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara umur dengan
keluhan Low Back Pain (LBP) pada pekerja kasur Desa Dalaka Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala.

Tabel 3.
Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Low Back Pain PadaPekerja Kasur
Keluhan Low Back Pain

MasaKerja lya Tidak P value
f % f %

> 5 tahun(Lama) 42 76,4 13 23,6

< 5 tahun(Baru) 3 23,1 10 76,9 0,001

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 55 responden yang memiliki masa kerja > 5 tahun mengalami
keluhan low back painsebanyak 42 orang (76,4 %) dan yang tidak mengalami keluhan low back pain
sebanyak 13 orang (23,6%). Sedangkan dari 13 responden yang memiliki masa kerja < 5 tahun
mengalami keluhan low back pain sebanyak 3 orang (23,1 %) dan yang tidak mengalami keluhan low
backpain sebanyak 10 (76,9,9 %). Berdasarkan tabel di atas bahwa respondenyang memiliki masa kerja >
5 tahun lebih banyak mengalami keluhan LBP dibanding yang memiliki masa kerja < 5 tahun.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji statistik Chi Square didapatkan nilai p < a (0,001 <
0,05), sehingga Ho pada penelitian ini ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan
keluhan Low Back Pain (LBP) pada pekerja kasur Desa DalakaKecamatan Sindue Kabupaten Donggala.

Hubungan Umur dengan Keluhan Low Back Pain

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 diketahui bahwa dari 59 pekerja dengan usia risiko tinggi (>35
tahun), sebanyak 44 orang (74,6%) mengalami keluhan Low Back Pain (LBP). Mayoritas pekerja kasur
di Desa Dalaka berusia di atas 35 tahun dan telah menjalani pekerjaan ini selama puluhan tahun. Selama
bekerja, para responden jarang memeriksakan diri ke pusat pelayanan kesehatan terdekat, serta memiliki
beban kerja tinggi, yaitu harus membuat 3—4 kasur per hari. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik seperti
olahraga juga menjadi faktor yang meningkatkan risiko LBP pada pekerja dengan usia lebih dari 35
tahun. Sebaliknya, sebanyak 15 orang (25,4%) pekerja dengan usia risiko tinggi tidak mengalami keluhan
LBP, yang kemungkinan disebabkan oleh postur kerja yang baik, tingkat kekuatan otot yang masih cukup
baik, serta beban aktivitas pekerjaan yang lebih ringan dibandingkan pekerja yang mengalami keluhan
LBP. Sementara itu, pada 9 pekerja dengan usia risiko rendah (<35 tahun), hanya 1 orang (11,1%) yang
mengalami keluhan LBP, sedangkan 8 orang lainnya (89,9%) tidak mengalami keluhan tersebut.

Umur menjadi salah satu faktor resiko dikarenakan seiring denganmeningkatnya umur seseorang maka
akan terjadi degenerasi pada tulang. Keadaan ini mulai terjadi ketika seseorang mulai berumur 30 tahun.
Secaralangsung, umur mempengaruhi kemampuan fisik atau kekuatan otot seseorang. Dalam kaitannya
dengan otot, keluhan nyeri pada otot mulai dirasakan pada umur kerja yaitu 25-65 tahun. Pada umur 30
tahun terjadi degenerasi yang berupa kerusakan jaringan, pergantian jaringan menjadi jaringan parut serta
pengurangan cairan. Hal ini menyebabkan stabilitas tulang dan otot menjadi berkurang. Keluhan pertama
biasanya dirasakan pada umur 35 tahun dan tingkat keluhan akan terus meningkat sejalan dengan
bertambahnya umur. Semakin tua seseorang maka akan semakin tinggi risiko orang tersebut mengalami
penurunan elastisitas pada tulang yang menjadi pemicu timbulnya gejala low back pain. Demikian halnya
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dengan kekuatan otot. Ones et al., (2021) menyatakan semakin bertambah umur seseorang, maka
kelenturan otot-ototnya juga akan menjadi berkurang. Selain itu juga terjadi penyempitan dari ruang
antar tulang vertebra yang menyebabkan tulang belakang menjadi tidak fleksibel sepertisaat di usia muda.

Hubungan antara usia dan keluhan nyeri punggung bawah (LBP) didokumentasikan dengan baik,
menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia individu, prevalensi dan tingkat keparahan LBP
cenderung meningkat. Tren ini dikaitkan dengan berbagai faktor fisiologis dan gaya hidup yang
berkembang dari waktu ke waktu. Bagian berikut menguraikan aspek-aspek kunci dari hubungan ini.
Studi menunjukkan bahwa orang dewasa yang lebih tua mengalami tingkat LBP yang lebih tinggi,
dengan korelasi signifikan ditemukan antara usia dan intensitas nyeri (Guler & Ozer, 2023). Penuaan
menyebabkan penurunan elastisitas tulang dan kekuatan otot, berkontribusi pada risiko LBP yang lebih
tinggi(Hartvigsen et al., 2000; Jegnie & Afework, 2021). Dalam pengaturan pekerjaan, pekerja yang
lebih tua melaporkan lebih banyak keluhan LBP, sering dikaitkan dengan periode kerja yang
berkepanjangan dan postur non-ergonomis(Rachmawati et al., 2022) Tarwaka (2015) menyatakan bahwa
individu berusia <35 tahun memiliki risiko lebih rendah mengalami LBP karena masih berada dalam usia
produktif dengan. kekuatan otot yang baik. Hasil analisis menggunakan uji statistik Chi-Square
menunjukkan nilai p-value = 0,001, yang lebih kecil dari o = 0,05, sehingga HO ditolak. Dengan
demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan keluhan Low Back Pain pada pekerja
perempuan pembuat kasur di Desa Dalaka, Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parinduri et al., (2021) pada pekerja
pembuat batu bata di Desa Sidourip Kecamatan Beringin Kabupaten Deli, yang menyatakan bahwa.
semakin tua seseorang, semakin tinggi risiko orang tersebut mengalami penurunan elastisitas pada tulang
yang menjadi pemicu timbulnya gejala LBP. Maka hasil analisis terdapat hubungan yang bermakna
antara umur dengan kejadian low back pain dengan nilai p sebesar 0,001 (p<0,05). Penelitian lain yang
sejalan juga dilakukan oleh Harwanti et al., (2018) yang menunjukkanbahwa faktor yang terbukti
berpengaruh terhadap LBP pada pekerja home industri batik di Sokaraja adalah umur dengan p value
0,046. Penelitian lainnya yang tidak sejalan dilakukan oleh Arwinno (2018) pada penjahit diPT. Apac Inti
Corpora diperoleh hasil p value 1,000 (p > 0,05) sehingga Hoditerima Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antaraumur dengan keluhan nyeri punggung bawah pada penjahit garmen PT.
Apac Inti Corpora. Berdasarkan hasil penelitian dan temuan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa umur
memiliki hubungan signifikan dengan keluhan LBP pada pekerja perempuan pembuat kasur di Desa
Dalaka. Semakin bertambah usia, semakin tinggi risiko mengalami LBP akibat faktor degeneratif,
akumulasi beban kerja, dan postur kerja yang tidak ergonomis. Oleh karena itu, intervensi ergonomi dan
program kesehatan kerja menjadi penting untuk mengurangi risiko LBP di kalangan pekerja ini.

Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Low Back Pain

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3, diketahui bahwa dari 55 pekerja dengan masa kerja >5 tahun,
sebanyak 42 orang (76,4%) mengalami keluhan Low Back Pain (LBP). Hal ini menunjukkan bahwa
pekerja dengan masa kerja lebih lama memiliki risiko lebih tinggi mengalami LBP karena semakin lama
bekerja, semakin besar pula paparan terhadap faktor risiko. Selain itu, kekuatan fisik yang menurun
seiring waktu membuat pekerja dengan kekuatan otot rendah memiliki risiko tiga kali lipat lebih besar
mengalami LBP dibandingkan pekerja dengan kekuatan otot yang lebih baik. Pekerjaan yang monoton
selama lebih dari 5 tahun juga dapat menyebabkan kelelahan otot dan ketegangan jaringan, yang
berkontribusi terhadap munculnya keluhan LBP. Sebaliknya, sebanyak 13 orang (23,6%) pekerja dengan
masa kerja >5 tahun tidak mengalami keluhan LBP, yang kemungkinan disebabkan oleh kebiasaan
menjaga kondisi tubuh dengan baik serta melakukan pemeriksaan atau pengobatan ke fasilitas kesehatan
saat merasakan gejala nyeri pada punggung. Sementara itu, dari 13 pekerja dengan masa kerja <5 tahun,
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sebanyak 3 orang (23,1%) mengalami keluhan LBP, yang kemungkinan disebabkan oleh cedera kecil
maupun besar akibat meningkatnya jumlah produksi kasur. Dibandingkan dengan 10 orang (76,9%)
pekerja dengan masa kerja <5 tahun yang tidak mengalami keluhan LBP, kondisi mereka cenderung
lebih baik karena paparan risiko yang masih rendah dan kebiasaan menjaga kesehatan tubuh. Hasil uji
statistik Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,001, yang lebih kecil dari a. = 0,05, sehingga HO
ditolak. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dan keluhan Low Back
Pain pada pekerja perempuan pembuat kasur di Desa Dalaka, Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala.

Hubungan antara waktu kerja dan keluhan nyeri punggung bawah (LBP) sangat signifikan, sebagaimana
dibuktikan oleh berbagai penelitian. Jam kerja yang berkepanjangan dan kondisi kerja tertentu
berkontribusi pada prevalensi LBP di antara pekerja. Ikhtisar ini menyoroti temuan utama dari penelitian
terbaru tentang topik ini. Sebuah studi pada pekerja tenun menunjukkan korelasi yang kuat antara masa
kerja dan keluhan LBP, dengan nilai p 0,002, menunjukkan bahwa periode kerja yang lebih lama
meningkatkan risiko LBP(Yurisna & Harahap, 2024). Tinjauan literatur mengkonfirmasi bahwa periode
kerja yang diperpanjang merupakan faktor risiko utama untuk LBP, di samping sikap kerja dan
usia(Jaffar & Rahman, 2017; Mazloumi et al., 2020). Penelitian pada pekerja kantor menemukan bahwa
posisi dan durasi duduk secara signifikan mempengaruhi keluhan LBP, dengan nilai-p masing-masing
0,003 dan 0,030 (Sarbiah et al., 2024). Praktik ergonomis yang salah, seperti pembengkokan yang
berkepanjangan, memperburuk risiko LBP. Sebuah studi pada pekerja Korea mengungkapkan bahwa
waktu perjalanan yang lama (>40 menit) dikaitkan dengan peningkatan kemungkinan LBP terkait
pekerjaan, terutama pada mereka yang tidak terlibat dalam olahraga(Jung et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohmawan & Hariyono (2017) yang menyatakan bahwa
masa kerja lama memiliki resiko lebih tinggi mengalami keluhan Low Back Pain karena melakukan
aktivitas secara terus-menerus dalam jangka waktu bertahun- tahun tentunya dapat mengakibatkan
gangguan pada tubuh. Begitu pula sebaliknya orang yang memiliki masa kerja baru mempunyai resiko
lebih rendah mengalamikeluhan Low Back Pain. Penelitian Wahab (2019)menyatakan bahwa masa kerja
berhubungan dengan nyeri punggung bawah, hal ini dikarenakan nyeri punggung bawah (low back pain)
merupakan penyakit yang membutuhkan waktu lama untuk bermanifestasi atau menimbulkan suatu
dampak. Sehingga semakin lama seseorang terpajan dengan faktor risiko, semakin besar pula
kemungkinan mengalami nyeri punggung bawah. Adapun penelitian lain yang tidak sejalan seperti
penelitian dari Sianturi (2015) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara masa kerja dan
keluhan low back pain.

Pekerja banyak mengalami keluhan low back pain karena saat bekerja, punggung kerap kali bergerak
menjauhi posisi alami tubuh. Posisiini tidak menjaga kestabilan tubuh ketika bekerja. Saputra (2020)
menyatakan, pekerja mengalami keluhan nyeri pada bagian punggung bagian bawah (low back pain) bila
pekerjaan ini dilakukan secara berulang dan dalam periode yang cukup lama. Ramdani (2018)
menyatakan masa kerja adalah faktor yang berkaitan dengan lamanya seseorang bekerja di suatu tempat.
Terkait dengan hal tersebut, low back pain merupakan penyakit kronis yang membutuhkan waktu lama
untuk berkembang dan bermanifestasi. Raya et al., (2019) juga menyatakan bahwa seorang yang bekerja
lebih dari 5 tahunmeningkatkan resiko tingkatan low back pain (nyeri punggung bawah) dibandingkan
dengan masa kerja kurang dari 5 tahun, dimana paparan mengakibatkan rongga diskus menyempit secara
permanen dan juga mengakibatkan degenerasi tulang belakang yang akan menyebabkan nyeri punggung
bawah. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Suma’mur (2017) apabila semakin bertambahnya
masa kerja maka akan muncul kebiasaan pada tenaga kerja dan akhirnya mempengaruhi masalah keluhan
otot. Pekerja yang mempunyai masa kerja kurang dari 5 tahun belum mengalami keluhan. Namun,
keluhan akan meningkat pada tenaga kerja setelah bekerja pada masa kerja lebih dari 5 tahun. Hal ini
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dikarenakan dengan pekerjaan yang bersifat monoton atau berulang- ulang(Rahmawati et al., 2019).

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa masa kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan
keluhan Low Back Pain pada pekerja perempuan pembuat kasur di Desa Dalaka. Semakin lama seseorang
bekerja dalam industri ini, semakin tinggi risiko mengalami LBP akibat akumulasi stres biomekanik,
postur kerja yang tidak ergonomis, dan kelelahan otot kronis. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pencegahan dan pengelolaan risiko kerja, seperti pelatihan ergonomi, pengaturan beban kerja, serta
peningkatan kesadaran pekerja tentang pentingnya postur kerja yang benar, untuk mengurangi kejadian
LBP di kalangan pekerja ini.

SIMPULAN

Pekerja perempuan pembuat kasur memiliki keluhan Low Back Pain (LBP) yang berhubungan dengan
faktor umur dan masa kerja. Pekerja dengan usia >35 tahun lebih berisiko mengalami LBP, terutama
karena sikap kerja yang kurang ergonomis, seperti posisi duduk dalam waktu yang lama dan gerakan
berulang. Selain itu, pekerja dengan masa kerja lebih dari 5 tahun memiliki paparan risiko yang lebih
tinggi akibat aktivitas yang monoton dan kelelahan otot yang berulang. Untuk mengurangi risiko LBP,
disarankan agar pekerja menjaga postur tubuh yang baik saat bekerja, melakukan peregangan atau
istirahat secara berkala, serta mengonsumsi air putih minimal 2 liter per hari guna menjaga kesehatan
sendi dan otot.
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